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ABSTRAK 
Perkembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam pertumbuhan 

ekonomi daerah, khususnya di Kota Manado. Namun, dinamika perubahan selera konsumen yang semakin cepat, 

terutama akibat fenomena fear of missing out (FOMO), menuntut pelaku UMKM untuk mampu beradaptasi dengan 

strategi yang tepat agar dapat bertahan dan berkembang secara berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis faktor internal dan eksternal yang memengaruhi UMKM di Kota Manado serta merumuskan strategi 

pengembangan berkelanjutan guna menghadapi perubahan selera konsumen. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode analisis deskriptif. Data primer diperoleh melalui wawancara dengan 25 informan yang terdiri 

dari pelaku UMKM, konsumen, dan pemangku kepentingan terkait. Data sekunder diperoleh dari laporan dinas terkait, 

publikasi BPS, serta literatur pendukung. Teknik analisis data menggunakan model SWOT dengan penyusunan IFAS 

dan EFAS untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang dihadapi UMKM. Berdasarkan 

hasil analisis SWOT, strategi pengembangan yang relevan adalah strategi agresif (growth oriented strategy) yang 

menekankan pada pemanfaatan peluang eksternal dengan mengoptimalkan kekuatan internal. 

Kata Kunci: UMKM, strategi pengembangan, SWOT, pertumbuhan ekonomi lokal, FOMO 
 

ABSTRACT 
The development of Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) plays a vital role in regional economic 

growth, particularly in Manado City. However, the dynamics of rapidly changing consumer preferences, especially 

due to the phenomenon of fear of missing out (FOMO), demand that MSME actors adopt appropriate strategies in 

order to survive and grow sustainably. This study aims to analyze the internal and external factors affecting MSMEs in 

Manado City and to formulate sustainable development strategies to address changing consumer preferences. This 

research employs a qualitative approach with a descriptive analysis method. Primary data were obtained through 

interviews with 25 informants, consisting of MSME actors, consumers, and relevant stakeholders. Secondary data were 

gathered from government reports, BPS publications, and supporting literature. The data analysis technique applied 

the SWOT model by constructing IFAS and EFAS tables to identify the strengths, weaknesses, opportunities, and threats 

faced by MSMEs. Based on the SWOT analysis, the relevant development strategy is an aggressive (growth-oriented) 

strategy that emphasizes leveraging external opportunities by optimizing internal strength. 

Keywords: MSMEs, development strategy, SWOT, local economic growth, FOMO 

 

 
1.   PENDAHULUAN 

Pembangunan ekonomi di tingkat kota merupakan bagian integral dari pembangunan nasional yang 

bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara merata dan berkelanjutan. Salah satu 

elemen penting dalam proses pembangunan ekonomi kota adalah keberadaan dan perkembangan Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). UMKM menjadi tulang punggung perekonomian karena 

jumlahnya yang dominan dan kontribusinya yang nyata dalam menyerap tenaga kerja lokal serta 

meningkatkan ketahanan ekonomi di tengah krisis. Menurut Adam Smith (dalam Rizki, 2019), UMKM 

berperan strategis dalam menciptakan lapangan kerja, meningkatkan pendapatan masyarakat, dan 

memperkuat struktur ekonomi yang berbasis kerakyatan. UMKM merupakan sektor strategis dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi Kota Manado. Dinamika konsumsi masyarakat yang dipengaruhi oleh 

tren viral dan fenomena FOMO menyebabkan usaha kuliner cenderung hanya ramai di awal pembukaan 

dan kemudian menurun drastis. Kondisi ini menunjukkan adanya kebutuhan untuk memahami sejauh mana 

strategi yang dijalankan UMKM dalam merespon perubahan selera konsumen yang cepat. Konteks 

pembangunan ekonomi daerah, termasuk Kota Manado, peran UMKM menjadi sangat vital dalam 
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menciptakan peluang usaha, meningkatkan kesejahteraan masyarakat, dan mengurangi angka kemiskinan 

secara langsung. Usaha Mikro, Kecil, Menengah, (UMKM) memiliki pertumbuhan ekonomi lokal. 

Pengembangan UMKM yang efektif dapat meningkatkan pendapatan masyarakat, menciptakan lapangan 

pekerjaan, dan mengurangi tingkat kemiskinan. Peran kursial dalam mendorong UMKM turut berperan 

dalam menyerap tenaga kerja, khususnya di Indonesia yang memiliki jumlah penduduk yang besar, 

sehingga membantu menurunkan angka pengangguran. Mengingat kontribusi penting yang dimilikinya, 

tidak mengherankan jika banyak negara berkembang, termasuk Indonesia. Di Indonesia, UMKM 

memberikan kontribusi besar terhadap PDB dan serapan tenaga kerja. 

 

Tabel 1. Pertumbuhan Ekonomi di Kota Manado Tahun 2015-2024 

Tahun Pertumbuhan Ekonomi di Kota Manado 

2015 6,35% 

2016 6,50% 

2017 6,70% 

2018 6.65% 

2019 6,03% 

2020 -3,13% 

2021 5,14% 

2022 5,64% 

2023 5,52% 

2024 5,53% 

      Sumber: BPS Kota Manado dan BPS Provinsi Sulawesi Utara (2015-2024) 

 

Pertumbuhan ekonomi di Kota Manado dalam sepuluh tahun terakhir menunjukkan 2015 Pertumbuhan 

ekonomi mencapai 6,35%, mencerminkan pemulihan ekonomi paska krisis global. Kemudian 2016 

Pertumbuhan meningkat menjadi 6,50%, didorong oleh sektor perdagangan dan jasa. 2017 pertumbuhan 

mencapai 6,70%, berkat perkembangan sektor pariwisata konstruksi. 2018 pertumbuhan tertinggi dalam 

periode ini oleh investasi dan konsumsi domestik. 2019 pertumbuhan stabil pada 6,03% menunjukkan 

konsistensi sebelum pandemik COVID-19. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi 

Sulawesi Utara, pada tahun 2020 pertumbuhan ekonomi Manado mengalami kontraksi sebesar -3,13%. 

Namun, pada tahun 2021 terjadi lonjakan positif menjadi 5,14% di dorong oleh sektor perdagangan dan 

jasa yang menandai awal pemulihan ekonomi. Tren positif ini berlanjut pada tahun 2022 dengan 

pertumbuhan sebesar 5,64%, disusul dengan stabilitas pada tahun 2023 dan 2024 masing-masing sebesar 

5,52% dan 5,53% sektor-sektor utama yang mendorong pertumbuhan ekonomi Kota Manado antara lain 

sektor jasa, perdagangan, konstruksi, serta penyediaan akomodasi dan makanan minuman. Khususnya pada 

tahun 2023, sektor penyediaan akomodasi dan makanan minuman tumbuh signifikan seiring bangkitnya 

industri pariwisata, yang erat kaitannya dengan geliat UMKM lokal, terutama di bidang kuliner dan 

kerajinan. Pertumbuhan ekonomi tersebut tidak dapat dilepaskan dari kontribusi UMKM yang menjadi 

tulang punggung perekonomian daerah. UMKM di Kota Manado terbukti mampu  beradaptasi 

terhadap tantangan pasar melalui inovasi produk, digitalisasi, serta pemanfaatan potensi lokal berbasis 

budaya dan pariwisata. Dengan jumlah UMKM yang meningkat tajam pada tahun 2024 menjadi 55,577 unit, 

kontribusinya terhadap penciptaan lapangan kerja dan pendapatan masyarakat menjadi sangat signifikan.  
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Tabel 2. Pengembangan UMKM di kota Manado Tahun 2015 – 2024 

Tahun Jumlah UMKM 

(UNIT) 
Keterangan 

2015 8,658 
Mencerminkan peran penting sektor ini dalam perekonomian lokal 

2016 8,756 Pertumbuhan sebesar 1,1% dari tahun sebelumnya 

2017 14,220 Meningkat sekitar 62% dari tahun 2016 

2018 16,586 Mencatat pertumbuhan signifikan dalam sektor UMKM 

2019 16,716 Menunjukkan peningkatan dibanding tahun sebelumnya. 

2020 5,102 
Pandemi COVID-19 berdampak pada sektor UMKM, dengan 

jumlah Usaha Industri Mikro dan Kecil (IMK) di Kota Manado 

2021 3,886 Tantangan yang dihadapi pelaku usaha selama masa pandemi 

2022 5,102 Menunjukkan perlunya strategi pemulihan yang efektif 

2023 2,233 
Data dari Profil Industri Mikro dan Kecil Kota Manado Tahun  

2021. 

2024 5,058 
Sedikit peningkatan dari tahun sebelumnya, menunjukkan 

tanda-tanda pemulihan. 

   Sumber: Dinas Koperasi dan UKM Manado (2015-2024) 
Sektor yang memiliki potensi besar sebagai penggerak pembangunan ekonomi daerah adalah sektor 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), khususnya pada bidang kuliner lokal. Di Kota Manado, 

pertumbuhan industri kuliner berbasis produk lokal tidak hanya menjadi penopang aktivitas ekonomi, tetapi 

juga sebagai bagian dari strategi pariwisata dan ekonomi kreatif yang terintegrasi. 

Secara Teoritis, Penelitian ini memperluas pemahaman mengenai pendekatan strategis yang dapat 

diterapkan oleh UMKM dalam menghadapi tantangan internal dan eksternal, melalui penerapan analisis 

SWOT. Hal ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk kajian-kajian sejenis di masa mendatang. 

Hubungan antara perkembangan UMKM dan pertumbuhan ekonomi daerah. Dengan menelaah dampak 

UMKM terhadap indikator ekonomi makro lokal (seperti kontribusi terhadap PDRB dan penciptaan 

lapangan kerja), hasil penelitian ini mendukung dan menguatkan konsep bahwa sektor informal memainkan 

peran penting dalam pembangunan ekonomi daerah. 

Berdasarkan fenomena yang telah dijelaskan sebelumnya, Penelitian ini bertujuan untuk memahami 

pemetaan kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang dihadapi pelaku UMKM yang berkelanjutan, 

serta bagaimana strategi dikembangkan untuk memperkuat daya saing dan kontribusi UMKM terhadap 

pembangunan ekonomi daerah melalui indikator seperti penyerapan tenaga kerja, kontribusi terhadap 

PDRB, dan daya tahan usaha di tengah dinamika ekonomi lokal. 

 

2 TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Teori Pertumbuhan Ekonomi Lokal 

Teori Pertumbuhan Neoklasik yang dikembangkan oleh Robert Solow, Anita Br Saragih et al. (2025) 

menekankan bahwa pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh akumulasi modal, tenaga kerja, dan kemajuan 

teknologi. Peningkatan produktivitas lokal akan tercapai apabila pemerintah dan masyarakat dapat 

menyediakan akses permodalan, peningkatan kualitas SDM, serta pemanfaatan teknologi, khususnya 

digitalisasi dalam usaha kecil dan menengah. 

2.2 Teori Strategi Pengembangan UMKM  

Menurut Kristiyanti M (2012), digitalisasi adalah salah satu strategi utama dalam pengembangan 

UMKM modern. Sebagai UMKM berbasis makanan olahan, dapat memanfaatkan teknologi digital untuk 

meningkatkan pemasaran dan distribusi produk. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengembangan 

adalah proses, cara, perbuatan mengembangkan. Sektor yang memiliki potensi besar sebagai penggerak 

pembangunan ekonomi daerah adalah sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM Secara Teoritis, 

Penelitian ini memperluas pemahaman mengenai pendekatan strategis yang dapat diterapkan oleh UMKM 

dalam menghadapi tantangan internal dan eksternal, melalui penerapan analisis SWOT. Hal ini diharapkan 
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dapat menjadi referensi untuk kajian-kajian sejenis di masa mendatang. Hubungan antara perkembangan 

UMKM dan pertumbuhan ekonomi daerah. Dengan menelaah dampak UMKM terhadap indikator ekonomi 

makro lokal (seperti kontribusi terhadap PDRB dan penciptaan lapangan kerja), hasil penelitian ini 

mendukung dan menguatkan konsep bahwa sektor informal memainkan peran penting dalam pembangunan 

ekonomi daerah. Berdasarkan fenomena yang telah dijelaskan sebelumnya, Penelitian ini bertujuan untuk 

memahami pemetaan kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang dihadapi pelaku UMKM yang 

berkelanjutan, serta bagaimana strategi dikembangkan untuk memperkuat daya saing dan kontribusi 

UMKM terhadap pembangunan ekonomi daerah melalui indikator seperti penyerapan tenaga kerja, 

kontribusi terhadap PDRB, dan daya tahan usaha di tengah dinamika ekonomi lokal. 

2.3 Strategi Pengembangan UMKM Berekelanjutan 

Menurut Teori Competitive Advantage – Porter (1985), Porter menjelaskan bahwa daya saing suatu 

usaha ditentukan oleh keunggulan biaya, diferensiasi produk, dan fokus pada segmen tertentu. UMKM yang 

berkelanjutan harus punya strategi untuk menciptakan keunikan produk kuliner lokal, memanfaatkan bahan 

baku lokal dengan harga terjangkau, dan membangun loyalitas konsumen meskipun selera cepat berubah. 

2.4 Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Usaha mikro adalah usaha produktif milik orang 

perorangan dan atau badan usaha perorangan yang memiliki kriteria usaha mikro sebagaimana diatur dalam 

Undang – Undang N0. 20 Tahun 2008. Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, 

yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau 

bukan anak cabang yang dimiliki, dikuasai atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung, dari 

usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria usaha kecil. Banyak pihak yang memberikan 

definisi terhadap UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah). Menurut Schmitz Wulandari (2023), 

UMKM memiliki peran strategis dalam memajukan ekonomi lokal karena sifatnya yang fleksibel, inovatif, 

dan dekat dengan masyarakat. 

2.5 Kontribusi UMKM dalam Pembangunan Ekonomi 

Peran utama UMKM dalam pembangunan ekonomi, di antaranya, Menurut Tambunan (2009), lebih 

dari 90% tenaga kerja di negara berkembang bekerja di sektor UMKM, Peningkatan PDRB lokal, 

UMKM memberikan kontribusi signifikan terhadap PDRB. 

2.6 Penelitian Terdahulu 

Masinambow dan Maramis (2019) yang dilakukan di Kota Kotamobagu meneliti pengaruh modal dan 

biaya produksi terhadap pendapatan UMKM. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut 

memiliki pengaruh signifikan dalam meningkatkan pendapatan pelaku UMKM. Engka dan Tolosang 

(2020) meneliti pengaruh modal, lama usaha, dan jumlah tenaga kerja terhadap pendapatan UMKM di 

Manado. Hasilnya menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut memiliki pengaruh positif dan signifikan. 

Lestari (2021) meneliti pengembangan UMKM berbasis digital dan implikasinya terhadap pertumbuhan 

ekonomi lokal. Penelitian ini menemukan bahwa digitalisasi mempercepat pertumbuhan usaha UMKM dan 

memperluas jangkauan pasar. Fauzan (2019) menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi pertumbuhan 

UMKM, seperti akses permodalan, pelatihan, dan regulasi. Hasilnya menunjukkan bahwa semua faktor 

tersebut berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan UMKM. Ayyagari et al. (2007) menciptakan 

database global tentang peran UMKM dalam pertumbuhan output dan penciptaan lapangan kerja. Penelitian 

ini mendukung gagasan bahwa UMKM merupakan motor ekonomi global. 

Kalesaran (2022) meneliti peran UMKM dalam penyerapan tenaga kerja di Kota Manado. Penelitian 

ini membuktikan bahwa UMKM merupakan penyumbang terbesar terhadap lapangan kerja lokal. 

Persamaannya dengan penelitian ini adalah sama-sama menyoroti dampak UMKM terhadap pembangunan 

ekonomi daerah. Hidayat (2020) meneliti kontribusi UMKM terhadap pertumbuhan ekonomi daerah di 

Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa UMKM secara konsisten meningkatkan PDRB di berbagai 

daerah berkembang. Penelitian ini sejalan dengan fokus penelitian ini yang menilai dampak UMKM 

terhadap pertumbuhan ekonomi. Sutrisno (2022) dalam penelitiannya menemukan bahwa UMKM memiliki 

peran penting dalam menyerap tenaga kerja dan menurunkan angka pengangguran, sehingga berdampak 

positif terhadap pertumbuhan ekonomi nasional. Sari et al. (2023) meneliti pengaruh platform digital 

terhadap pendapatan UMKM kuliner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media sosial dan 

aplikasi penjualan online meningkatkan pendapatan secara signifikan. Kesamaannya dengan penelitian ini 

adalah fokus pada UMKM kuliner dan pemanfaatan digital. 
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2.7 Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual merupakan uraian konsep dari landasan teori penelitian yang digunakan sebagai 

pedoman sistematis penelitian. Berdasarkan uraian diatas dan penelitian terdahulu yang telah dikemukakan 

sebelumnya, maka dapat digambarkan pemikiran yang dapat dilihat sebagai berikut: 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

Sumber: Diolah Peneliti (2025) 

 

Berdasarkan kerangka konseptual, strategi pengembangan UMKM yang berkelanjutan bertujuan 

mendorong pertumbuhan ekonomi di kota manado. Strategi ini mencakup: 

1. Pembangunan ekonomi daerah salah satu kontribusi dari UMKM kemampuannya menciptakan 

lapangan kerja, meningkatkan pendapatan masyarakat, dan mendorong pertumbuhan ekonomi lokal. 

2. Strategi yang sesuai dengan kondisi riil di lapangan, baik dalam aspek produksi, pemasaran, 

manajemen, hingga inovasi produk. Dengan memetakan faktor internal seperti ketersediaan bahan baku 

lokal, keterampilan pelaku usaha, dan inovasi produk, serta faktor eksternal seperti dukungan 

pemerintah, digitalisasi pemasaran, dan permintaan pasar yang terus meningkat, dapat dirancang 

strategi pengembangan yang optimal. Strategi ini diharapkan mampu meningkatkan kinerja UMKM 

dan berdampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi masyarakat sekitar, baik dari sisi peningkatan 

pendapatan, terbukanya lapangan kerja, maupun peningkatan daya saing produk lokal. Peningkatan 

pendapatan, terbukanya lapangan kerja, maupun peningkatan daya saing produk lokal. 

Dengan menerapkan strategi diata menggunakan analisis SWOT untuk mengidentifikasi dan 

merumuskan strategi pengembangan usaha di Kota Manado Pendekatan ini menekankan pada pengkajian 

faktor internal yang meliputi kekuatan (strengths) dan kelemahan (weaknesses), serta faktor eksternal 

berupa peluang (opportunities) dan ancaman (threats). 

 

3. METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tujuan untuk memahami secara mendalam 

strategi pengembangan UMKM yang berkelanjutan untuk menghadapi selera konsumen dengan cepat 

(fenomena fomo) di kota manado dalam mendorong pertumbuhaan ekonomi lokal. Pendekatan ini dipilih 

Strategi Pengembangan UMKM yang 

berkelanjutan 

Analisis SWOT 

Strengths Weaknesses Opportunities Threats 

Mendorong Pertumbuhan Ekonomi 

di Kota Manado 
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karena permasalahan yang dikaji bersifat kontekstual, kompleks, Melalui pendekatan kualitatif, penelitian 

dapat mengeksplorasi dinamika internal pelaku usaha, pengalaman personal, serta respons terhadap 

lingkungan eksternal seperti kebijakan pemerintah, tren pasar, dan tantangan digitalisasi. Pendekatan 

kualitatif dalam penelitian ini menggunakan metode analisis SWOT. 

3.2 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

       Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pelaku usaha pada tahun 2024 sebanyak 5,058 orang.  Dari 

jumlah tersebut, diambil sampel 25 responden menggunakan puposive sampling, yaitu teknik penentuan 

sampel berdasarkan kriteria tertentu yang dianggap paling relevan. Kriteria sampel meliputi: (1) lama usaha 

minimal 6 bulan berjalan, dan (2) berusia diatas 17 tahun agar data dianggap valid. 

3.3 Jenis Data dan Sumber Data  

       Jenis Data kualitatif, yang diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi langsung, serta 

dokumentasi dengan informan kunci seperti pelaku usaha di Kota Manado, pejabat Dinas Koperasi dan 

UMKM. Data kualitatif digunakan untuk memahami proses, pola pikir, keputusan strategis, serta konteks 

sosial ekonomi yang dihadapi pelaku usaha dalam mengembangkan usahanya. Sumber data Penelitian ini 

menggunakan dua jenis sumber data, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder, yang masing-

masing memiliki peran penting dalam mendukung keakuratan dan kedalaman analisis. Sementara itu, Data 

primer diperoleh secara langsung dari subjek penelitian melalui teknik wawancara dan observasi, dan Data 

Sekunder diperoleh dari dokumen resmi BPS, Laporan tahunan dan data program dari Dinas Koperasi dan 

UKM Kota Manado, Literatur Ilmiah, Profil usaha (jika tersedia) yang berisi data terkait riwayat usaha, 

omset penjualan, produk, tenaga kerja, dan pemasaran, dan publikasi tertulis yang relevan dengan tema 

penelitian. 

3.4 Metode  Pengumpulan Data  

 Teknik pengumpulan data dalam metode kualitatif bertujuan agar peneliti dapat memperoleh informasi 

yang mendalam, luas, dan dapat dipertanggungjawabkan dari berbagai sumber data, baik primer maupun 

sekunder. Metode pengumpulan sebagai berikut: 

1. Wawancara - Dilakukan secara langsung kepada informan kunci seperti pelaku UMKM, pejabat Dinas 

Koperasi dan UMKM, serta tokoh masyarakat. Teknik ini digunakan untuk menggali data kualitatif 

terkait pengalaman, kendala, dan strategi dalam menjalankan usaha. 

2. Observasi - Dilakukan terhadap aktivitas pelaku UMKM di lapangan, seperti proses produksi, strategi 

pemasaran, dan interaksi dengan konsumen. Observasi dilakukan secara langsung dan non- partisipatif 

untuk menjamin objektivitas.  

3. Dokumentasi - Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data sekunder dari berbagai sumber 

seperti: BPS Kota Manado dan Sulawesi Utara (jumlah UMKM, kontribusi terhadap PDRB, data 

pertumbuhan ekonomi), Dinas Koperasi dan UMKM Kota Manado (program pembinaan dan bantuan 

UMKM). 

3.5 Definisi Oprasional dan Pengukuran Variabel 

 Definisi operasional digunakan untuk memperjelas konsep utama agar dapat diamati, dianalisis, dan 

diukur sesuai konteks UMKM di Kota Manado. Adapun definisi operasional variabel dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Strategi Pengembangan UMKM Berkelanjutan -Upaya yang dilakukan pelaku UMKM untuk 

memperkuat dan mempertahankan usahanya secara jangka panjang melalui inovasi, manajemen, 

digitalisasi, dan kolaborasi agar tetap relevan di tengah perubahan selera konsumen yang cepat. 
Indikator Tematik: Inovasi produk, Strategi Pemasaran, Pola Manajemen Usaha, Diversifikasi Usaha, 
Dukungan Pemerintah/Komunitas. Schumpeter (1934), Porter (1985), Ansoff (1957), Sen (1999). 

2. Strategi Pengembangan UMKM Berkelanjutan -Upaya yang dilakukan pelaku UMKM untuk 

memperkuat dan mempertahankan usahanya secara jangka panjang melalui inovasi, manajemen, 

digitalisasi, dan kolaborasi agar tetap relevan di tengah perubahan selera konsumen yang cepat. 

Indikator Tematik: Inovasi produk, Strategi Pemasaran, Pola Manajemen Usaha, Diversifikasi Usaha, 
Dukungan Pemerintah/Komunitas. Schumpeter (1934), Porter (1985), Ansoff (1957), Sen (1999). 

3. Tantangan Pengembangan UMKM - Hambatan-hambatan yang dihadapi pelaku usaha dalam 
mempertahankan dan memperluas kegiatan usahanya. Indikator Tematik: Keterbatasan modal dan 
akses pendanaan, Rendahnya literasi manajemen dan digitalisasi, Minimnya kesadaran terhadap 
praktik usaha berkelanjutan, Lonjakan penjualan di awal pembukaan usaha yang kemudian menurun 
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drastic, Lengkong, A. (2021), Elkington (1997), Holling (1973). 

4. Pertumbuhan Ekonomi Lokal - Peningkatan aktivitas ekonomi masyarakat di tingkat daerah (Kota 

Manado) yang ditunjukkan melalui penciptaan lapangan kerja, peningkatan pendapatan, kontribusi 

terhadap PDRB, serta penguatan ekonomi berbasis UMKM. Indikator Tematik: Penambahan lapangan 

kerja (meskipun skala kecil), Penyerapan tenaga kerja lokal (meskipun skala kecil), Kontribusi 

terhadap partisipasi UMKM dalam PDRB Kota Manado, Kalesaran, R. (2022).  

3.6 Metode Analisis Data  

Metode analisis data ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dan analisis SWOT digunakan untuk 

mengidentifikasi faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi usaha. Data diperoleh dari wawancara 

dan observasi, lalu diklasifikasikan ke dalam empat komponen SWOT. Dari hasil analisis ini, peneliti 

menyusun strategi pengembangan melalui pendekatan kombinasi: strategi SO, WO, ST, dan WT, Rangkuti, 

Freddy. (2017). 

1. Strengths (Kekuatan): Faktor-faktor internal yang menjadi keunggulan produk kuliner dan kreatif khas 

manado memiliki cita rasa dan identitas lokal yang digemari berbagai kalangan, dan dukungan 

komunitas lokal, basis konsumen yang loyal terhadap produk UMKM daerah. 

2. Weaknesses (kelamahan): Faktor-faktor internal yang menjadi hambatan dalam pengembangan, 

seperti, modal usaha yang terbatas, promosi usaha yang sebagian besar masih konvensional dan belum 

optimal memanfaatkan media digital, sumber daya manusia yang belum memiliki keterampilan 

manajerial kewirausahaan serta digital marketing yang belum memadai. 

3. Opportunities (Peluang): Faktor-faktor eksternal yang dapat di manfaatkan untuk pengembangan 

seperti, dukungan pemerintah terhadap pengembangan UMKM (program bantuan modal, pelatihan, 

dan regulasi insentif), pertumbuhan sektor pariwisata di kota manado membuka pasar baru bagi 

UMKM kuliner. 

4. Treats (Ancaman): Faktor-faktor eksternal yang dapat menghambat perkembangan seperti: persaingan 

ketat antar pelaku sesame jenis usaha kuliner lokal maupun nasional, fluktuasi harga bahan baku yang 

dapat mempengaruhi kestabilan usaha, perubahan selera konsumen yang cepat sehingga memerlukan 

inovasi berkelanjutan. 

 

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Peran UMKM yang berkelanjutan terhadap Pertumbuhan Ekonomi lokal di Kota Manado 

Data penelitian diperoleh melalui wawancara langsung dengan pemerintah Dinas koperasi dan UKM 

di Kota Manado, serta pelaku usaha di Kota Manado. 

1. Peran pemerintah terhadap UMKM yang berkelanjutan di Kota Manado 

Informan 1: Kepala Dinas Koperasi dan UKM Kota Manado 

Kepala Dinas Koperasi dan UKM Kota Manado, menjelaskan “UMKM kita memang sangat cepat 

mengikuti tren yang muncul di media sosial. Ini bagus sebagai strategi jangka pendek, tetapi tidak cukup 

kuat untuk menjaga keberlangsungan usaha maka dari itu, Kami mendorong UMKM untuk tidak hanya 

meniru menu viral, tetapi menciptakan identitas produk sendiri agar punya nilai jual jangka panjang dan 

banyak UMKM ingin berinovasi tapi terhambat modal. Kami akan membantu memfasilitasi akses 

pembiayaan sesuai kebutuhan mereka, seperti KUR, bantuan modal bergulir pendampingan usaha” 

2. Pelaku Usaha yang berkelanjutan di Kota Manado 

Informan 2: Ibu Eka Putri – Pelaku Usaha 

Menurut pelaku usaha, perubahan selera konsumen saat ini sangat dipengaruhi oleh tren viral di media 

sosial yang dijuluki fenomena FOMO. Mereka menjelaskan bahwa sebagian besar pelanggan datang karena 

tidak ingin ketinggalan tren yang sedang hits. Pelaku usaha mengaku harus cepat menyesuaikan menu agar 

tetap diminati, namun tetap mencoba memberikan sentuhan khas Manado agar tidak sama dengan yang lain. 

Meski penjualan meningkat ketika produk sedang viral, kondisi tersebut tidak bertahan lama, sehingga 

mereka merasa perlu membangun identitas produk sendiri dan tidak hanya mengandalkan tren sementara. 

3. Kekuatan, Kelemahan, Peluang, dan Ancaman (SWOT) 

Informan 3: Pelaku usaha menjelaskan bahwa kekuatan utama UMKM mereka adalah kemampuan 

beradaptasi cepat dengan tren viral serta kreativitas dalam mengolah produk sesuai selera lokal. Namun, 

mereka juga menghadapi kelemahan seperti keterbatasan modal, manajemen usaha yang belum optimal, dan 

ketergantungan pada tren FOMO. Di sisi lain, peluang berkembang cukup besar melalui media sosial, 
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dukungan pemerintah, serta meningkatnya minat masyarakat terhadap kuliner kekinian. Meski demikian, 

para pelaku usaha tetap menghadapi ancaman berupa persaingan ketat antar sesama jenis UMKM dan 

perubahan selera konsumen yang sangat cepat sehingga membuat produk viral mudah ditinggalkan. 

4.2 Hasil Penelitian 

4.2.1 Hasil Matrik IFAS dan EFAS Pelaku Usaha di Kota Manado 

Tabel 3. Analisis Hasil IFAS dan EFAS Pelaku Usaha UMKM Kota Manado 

1. IFAS (Internal Factors Analysis Summary) 

No. Faktor Internal Bobot Rating Bobot x Rating 

Strengths (Kekuatan) 

1 Produk inovatif sesuai tren FOMO 0,18 3 0,54 

2 Kualitas rasa yang sesuai selera konsumen lokal 0,26 4 1,04 

3 Loyalitas pelanggan tetap 0,15 3 0,45 

4 Adaptasi cepat pada perubahan selera pasar 0,18 3 0,54 

5 
Bahan baku lokal tersedia dengan harga terjangkau 

0,23 4 0,92 

Sub Total Strengths (Kekuatan) 1,00  3,49 

Weaknesses (Kelemahan) 

1 Keterbatasan keuangan dan modal usaha 0,25 3 0,75 

2 
Manajemen dan operasional yang dilakukan pelaku 

usaha kurang efisien 
0,25 3 0,75 

3 
Pelaku usaha kurang akan dukungan dari pemerintah. 

0,12 2 0,24 

4 
SDM kurang terlatih dalam pengelolaan bisnis modern 

dan kesulitan setelah tren menurun 0,15 3 0,45 

5 Pemanfaatan digital marketing masih rendah 0,23 3 0,69 

Sub Total Weaknesses (Kelemahan) 1,00  2,88 

Total IFAS 6,37 

2. EFAS (External Factors Analysis Summary) 

Opportunities (Peluang) 

No. Faktor Eksternal Bobot Rating Bobot x Rating 

1 Pasar generasi muda & wisatawan yang besar 0,27 4 1,08 

2 Perkembangan teknologi digital & media sosial 0,18 3 0,54 

3 
Pelaku usaha melakukan ekspansi pasar ke lokasi 

atau tempat baru yang potensial. 
0,25 4 1,00 

4 Dukungan pemerintah terhadap UMKM 0,15 3 0,45 

5 Potensi kolaborasi dengan komunitas lokal 0,15 3 0,45 

 Sub Total Opportunities (Peluang) 1,00  3,52 

Threats (Ancaman) 

1 
Persaingan ketat antar pelaku UMKM atau sesama 

jenis 
0,21 3 0,63 

2 Perubahan selera konsumen yang sangat cepat 0,25 4 1,00 

3 Regulasi pemerintah yang sering berubah 0,15 2 0,30 

4 Tantangan menjaga konsistensi kualitas produk 0,24 4 0,96 

5 Fluktuasi ekonomi lokal & nasional 0,15 3 0,45 

Sub Total Threats (Ancaman) 1,00  3,34 

Total EFAS 6,86 

Sumber:Hasil Olah Data (2025) 

 

Berdasarkan Matriks IFAS dan EFAS, UMKM di Kota Manado memperoleh total skor 6,37 untuk 

faktor internal, yang menunjukkan bahwa kekuatan lebih dominan dibandingkan kelemahan. Kekuatan 
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utama UMKM adalah kualitas rasa produk yang sesuai selera lokal dan ketersediaan bahan baku yang 

murah, didukung oleh kemampuan adaptasi cepat, inovasi produk, serta adanya pelanggan tetap. Namun, 

masih terdapat kelemahan penting seperti keterbatasan modal, manajemen usaha yang belum optimal, 

rendahnya pemanfaatan digital marketing, serta kurangnya dukungan pemerintah dan SDM yang belum 

terlatih.  

Faktor eksternal, total skor 6,86 menunjukkan peluang yang lebih besar daripada ancaman. Peluang 

terbesar berasal dari pasar generasi muda dan wisatawan, potensi ekspansi lokasi, serta perkembangan 

teknologi digital. Meski demikian, UMKM tetap menghadapi ancaman berupa perubahan selera konsumen 

yang cepat, tantangan menjaga kualitas, persaingan ketat, fluktuasi ekonomi, dan perubahan regulasi 

pemerintah. 

4.2.2 Diagram SWOT 

Gambar 2. Diagram SWOT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan diagram pada gambar diatas hasil koordinat SWOT (0,305 ; 0,09), UMKM di Kota Manado 

berada pada Kuadran I yang menunjukkan tingginya kekuatan internal dan besarnya peluang eksternal. 

Posisi ini menandakan bahwa UMKM berada dalam situasi yang sangat menguntungkan untuk berkembang. 

Oleh karena itu, strategi yang tepat adalah strategi agresif, yaitu memaksimalkan kekuatan yang dimiliki 

untuk memanfaatkan peluang yang tersedia. Dengan kondisi ini, UMKM diarahkan untuk terus memperkuat 

potensi internal dan menangkap peluang pasar secara optimal agar mampu mencapai pertumbuhan yang 

berkelanjutan di tengah perubahan selera konsumen.  

 

Tabel 4. Matriks Analisis SWOT 

                                                    IFAS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

EFAS 

S (Strenght) 

1. Produk inovatif sesuai 
tren 

2. Kualitas produk yang 
sesuai selera konsumen 

3. Loyalitas pelanggan tetap 

4. Adaptasi cepat pada 
perubahan selera pasar 

5. Bahan baku lokal 

tersedia dengan harga 
terjangkau 

W (Weakness) 

1. Keterbatasan keuangan  

dan modal usaha 

2. Manajemen dan 

operasional kurang 
efisien 

3. Pelaku usaha kurang 

akan dukungan 

pemerintah 

4. SDM kurang terlatih 
setelah tren menurun 

5. Pemanfaat digital 

marketing masih 

rendah. 

O 

Diversifikasi 
● 

Strategi Agresif 

(GrowthExpansion) 

(0,305;0,09) 

W 

Defensif 
Turnoaround 

(Perbaikan) 

T 

 

S 
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O (Opportunity) 

1. Pasar generasi muda & 

wisatawan yang besar. Kota 

Manado memiliki potensi 

pasar yang sangat besar dari 

kalangan generasi muda dan 

wisatawan. Generasi muda 

dikenal sebagai kelompok 

konsumen yang cepat 

terpengaruh oleh tren, 

termasuk fenomena 

FOMO, sehingga mereka 

cenderung mencoba 

produk-produk kuliner 

yang sedang populer. 

2. Perkembangan teknologi 

digital & media sosial. 

Perkembangan teknologi 

digital, khususnya media 

sosial, memberikan peluang 

yang sangat besar bagi 

UMKM untuk memasarkan 

produk secara lebih luas dan 

efisien.  

3. Ekspansi pasar ke lokasi 

atau tempat baru yang 

potensial. Pelaku usaha 

memiliki peluang untuk 

memperluas usahanya ke 

lokasi- lokasi baru yang 

memiliki potensi pasar 

besar, 

misalnya daerah wisata, 

pusat perbelanjaan, atau 

kawasan kuliner populer. 

4. Dukungan pemerintah 

terhadap UMKM 

Pemerintah secara 

konsisten memberikan 

dukungan untuk 

pengembangan UMKM, 

baik dalam bentuk bantuan 

modal, pelatihan, maupun 

program pemberdayaan. 

5. Potensi kolaborasi dengan 

komunitas lokal. Kota 

Manado memiliki banyak 

komunitas lokal yang aktif 

dalam bidang kuliner, 

pariwisata, maupun kreatif. 

 

 

 

 

 

 

 

Strategi S-O 

1. Menciptakan produk kuliner 

yang mengikuti tren 

konsumsi terkini, khususnya 

yang dipengaruhi fenomena 

FOMO. Inovasi ini 

membuat produk UMKM 

tetap relevan dan diminati 

oleh konsumen, terutama 

generasi muda yang 

cenderung mudah tertarik 

pada produk baru yang 

sedang viral. Hal ini menjadi 

modal penting dalam 

meningkatkan daya saing di 

pasar yang dinamis.  

2. Kualitas rasa yang sesuai 

selera konsumen lokal Selain 

inovasi, Kualitas rasa yang 

konsisten membuat produk 

lebih mudah diterima oleh 

pasar, sehingga dapat 

menciptakan kepuasan dan 

kepercayaan pelanggan. 

3. Kualitas rasa yang sesuai 

selera konsumen lokal Selain 

inovasi, UMKM juga tetap 

menjaga kualitas rasa produk 

agar sesuai dengan preferensi 

konsumen lokal 

4. Loyalitas pelanggan 

tetapKeberadaan pelanggan 

yang loyal menjadi salah satu 

kekuatan utama UMKM. 

Loyalitas ini juga 

berkontribusi pada promosi 

dari mulut ke mulut (word of 

mouth), yang sangat efektif 

dalam menarik konsumen 

baru. 

5. Adaptasi cepat pada 

perubahan selera pasar 

Pelaku UMKM di Manado 

umumnya responsif terhadap 

perubahan tren konsumsi. 

Menyesuaikan strategi 

produk, pemasaran, maupun 

pelayanan sesuai kebutuhan 

pasar. 

6. Bahan baku lokal tersedia 

dengan harga terjangkau 

Manado memiliki 

ketersediaan bahan baku 

lokal yang melimpah, 

termasuk pisang dan bahan 

tambahan lain untuk 

Produk kuliner. 

Strategi W- O 

1. Pelatihan dan Peningkatan 

Kapasitas SDM. Mengatasi 

kelemahan kurangnya 

keterampilan manajemen 

dan pemasaran dengan 

mengikuti pelatihan dari 

pemerintah atau komunitas 

lokal. 

Dukungan pemerintah dan 

komunitas untuk 

meningkatkan keahlian 

dalam bisnis modern, 

seperti digital marketing, 

pengelolaan keuangan, dan 

inovasi produk berbasis 

tren. 

2. Pemanfaatan Digital 

Marketing. Mengatasi 

kelemahan pemanfaatan 

media sosial yang masih 

rendah dengan 

memanfaatkan peluang 

perkembangan teknologi 

digital.  

3. Pemanfaatan Digital 

Marketing. Mengatasi 

kelemahan pemanfaatan 

media sosial yang masih 

rendah UMKM dapat 

menggunakan platform 

seperti Instagram, TikTok, 

dan marketplace untuk 

promosi produk agar lebih 

cepat viral sesuai tren. 

4. Mengakses Bantuan Modal 

& Dukungan Pemerintah. 

Mengurangi keterbatasan 

modal usaha dengan 

memanfaatkan peluang 

adanya program bantuan 

dana, kredit usaha rakyat 

(KUR), atau hibah dari 

pemerintah. 

5. Ekspansi Pasar melalui 

Kolaborasi Komunitas 

Lokal. Kolaborasi ini 

membantu promosi produk 

UMKM, memperluas pasar 

ke lokasi potensial 

(misalnya destinasi wisata), 

sekaligus meningkatkan 

citra brand. 

6. Inovasi Produk Berbasis 

Tren Konsumen. 

Mengurangi kelemahan 

dalam operasional 

tradisional dengan 
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T (Threat) 

1. Persaingan ketat antar pelaku 

UMKM Jumlah UMKM di 

Kota Manado yang terus 

bertambah membuat persaingan 

semakin ketat, terutama di 

sektor kuliner yang cepat 

mengikuti tren. Kondisi ini 

menuntut pelaku usaha untuk 

mampu menciptakan keunikan 

produk agar tidak kalah 

bersaing. 

2. Perubahan selera konsumen 

yang sangat cepat Fenomena 

FOMO membuat selera 

konsumen sering berubah 

dalam waktu singkat. Produk 

yang sedang populer bisa 

dengan cepat ditinggalkan jika 

muncul tren baru. 

3. Fluktuasi ekonomi lokal & 

nasional. Kondisi 

perekonomian yang tidak 

stabil, baik di tingkat lokal 

maupun nasional, dapat 

memengaruhi daya beli 

masyarakat. 

4. Regulasi pemerintah yang 

sering berubah. Perubahan 

regulasi, seperti kebijakan 

pajak, izin usaha, maupun 

aturan terkait keamanan 

pangan, bisa menjadi 

hambatan bagi UMKM 

5. Tantangan menjaga konsistensi 

kualitas produk. Menjaga 

kualitas produk secara konsisten 

adalah tantangan besar bagi 

UMKM, terutama ketika 

permintaan meningkat pesat 

akibat tren FOMO. 

Strategi S-T 

1. Menghadapi persaingan ketat 

dengan menjaga cita rasa khas 

kuliner Manado (misalnya 

olahan pisang crispy, makanan 

pedas khas lokal) yang tidak 

mudah ditiru kompetitor. 

2. Mengantisipasi perubahan 

selera konsumen dengan rutin 

menghadirkan varian baru 

(toping, kemasan, atau konsep 

penyajian) agar produk selalu 

sesuai tren FOMO yang cepat 

berganti 

3. Memanfaatkan loyalitas 

pelanggan tetap dengan 

membuat program 

customer membership 

atau promo khusus agar 

konsumen tidak beralih 

ke produk pesaing yang 

sedang viral. 

4. Mengurangi dampak 

fluktuasi ekonomi dengan 

menekan biaya produksi 

melalui optimalisasi bahan 

baku lokal yang murah 

namun tetap berkualitas. 

Menyesuaikan diri dengan 

perubahan regulasi 

pemerintah dengan 

memperkuat legalitas usaha 

(izin edar, sertifikat halal, 

PIRT) sehingga UMKM 

tetap aman beroperasi 

meskipun aturan berubah. 

 

memanfaatkan peluang 

tren konsumsi generasi 

muda dan wisatawan. 

Strategi W-T 

1. Mengatasi keterbatasan modal 

usaha dengan mencari akses 

pendanaan alternatif (koperasi, 

KUR, atau kemitraan) agar 

UMKM tetap mampu bertahan 

di tengah fluktuasi ekonomi. 

2. Memperbaiki manajemen 

operasional dengan 

menerapkan pencatatan 
keuangan sederhana dan 

system stok yang rapi untuk 

menghadapi persaingan ketat. 
Meningkatkan kapasitas SDM 

melalui pelatihan singkat yang 

difasilitasi 
pemerintah/komunita s agar 

lebih siap menghadapi tren 

FOMO yang cepat. 
Meningkatkan penggunaan 

digital marketing secara 
bertahap (whatsapp business, 

Instagram, tiktok) agar tidak 

tertinggal dari pesaing dalam 
menarik konsumen muda. 

  Sumber: Data diolah (2025) 

 

Berdasarkan Matriks SWOT pada Tabel 4 strategi UMKM di Kota Manado dalam 

memanfaatkan kekuatan, peluang, serta mengatasi kelemahan dan ancaman yang dihadapi.  

1. Strategi S–O menekankan pemanfaatan kekuatan untuk menangkap peluang, yaitu dengan 

mengembangkan inovasi produk sesuai tren, memperkuat promosi melalui media sosial, serta 

memperluas pasar ke lokasi potensial. Kualitas rasa lokal dan loyalitas pelanggan menjadi modal 

utama untuk meningkatkan daya tarik dan branding UMKM. 

2. Strategi W–O berfokus pada pengurangan kelemahan melalui pemanfaatan peluang eksternal, seperti 

mengakses pembiayaan pemerintah, meningkatkan kemampuan digital marketing melalui 

pelatihan, serta mengembangkan kapasitas SDM melalui program pelatihan bisnis modern.   

3. Strategi S–T memaksimalkan kekuatan untuk menghadapi ancaman, dengan mengandalkan 

produk berkualitas, inovasi, dan adaptasi cepat terhadap selera pasar. Penggunaan bahan baku lokal 

membantu menjaga stabilitas biaya produksi, sementara loyalitas pelanggan berperan sebagai 
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penopang menghadapi persaingan dan perubahan tren. 

4. Strategi W–T menekankan pengurangan kelemahan agar mampu bertahan dari ancaman. UMKM 

perlu memperbaiki manajemen operasional, meningkatkan kualitas SDM, memanfaatkan digital 

marketing secara bertahap, serta menjaga kualitas produk melalui standar operasional sederhana 

namun efektif. 

4.3 Hasil Pembahasan 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberlanjutan UMKM di Kota Manado tidak hanya bergantung 

pada kemampuan mengikuti tren FOMO, tetapi juga pada strategi pengembangan yang adaptif, inovatif, dan 

terencana. Melalui dukungan pemerintah, pemanfaatan digitalisasi, serta kolaborasi antar pelaku usaha, 

UMKM berpotensi memberikan kontribusi lebih besar bagi ekonomi lokal di tengah perubahan selera 

konsumen. Berdasarkan analisis SWOT, strategi pengembangan UMKM diarahkan untuk memaksimalkan 

potensi internal, memanfaatkan peluang eksternal, serta mengurangi kelemahan dan ancaman yang ada. 

Meskipun pelaku UMKM memiliki kreativitas tinggi dalam menyesuaikan produknya dengan tren FOMO, 

mereka masih menghadapi kendala modal, manajemen usaha, dan pemanfaatan teknologi digital.  

1. Strategi S–O menekankan pemanfaatan kreativitas, inovasi produk, dan teknologi digital untuk 

memperluas pasar dan meningkatkan daya saing.  

2. Strategi W–O mendorong pemanfaatan program bantuan modal dan pelatihan digital untuk 

mengatasi keterbatasan internal.  

3. Strategi S–T berfokus pada penguatan identitas kuliner lokal untuk menghadapi persaingan dan 

perubahan tren.  

4. Strategi W– T menekankan peningkatan kapasitas manajerial, efisiensi produksi, dan kerja sama 

antar pelaku usaha agar usaha tetap bertahan di tengah persaingan dan fluktuasi pasar. 

Pengembangan UMKM di Kota Manado perlu diarahkan pada inovasi berkelanjutan, digitalisasi 

pemasaran, penguatan identitas lokal, serta peningkatan akses permodalan dan kolaborasi, sehingga 

UMKM mampu bertahan dan tumbuh secara berkelanjutan meskipun selera konsumen berubah dengan 

cepat. 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas, peneliti dapat menarik kesimpulan yaitu: 

1. UMKM di Kota Manado memiliki potensi besar untuk berkembang berkat kemampuan inovasi produk 

yang mengikuti tren FOMO dan kesesuaian rasa dengan selera lokal. Meskipun masih menghadapi 

kendala seperti keterbatasan modal, manajemen yang belum optimal, dan rendahnya pemanfaatan 

digitalisasi, peluang pasar yang luas, dukungan teknologi digital, serta peran pemerintah dapat 

membantu mengatasinya. 

2. Analisis SWOT merekomendasikan strategi yang berfokus pada pemanfaatan kekuatan untuk 

menangkap peluang, peningkatan kapasitas internal, penguatan identitas lokal, serta perbaikan  

manajemen dan SDM. Dengan strategi tersebut, UMKM di Kota Manado berpeluang tumbuh secara 

berkelanjutan dan berkontribusi lebih besar terhadap ekonomi lokal. 
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